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ABSTRAK 
 

Latar belakang: Salah satu faktor yang berpotensi menyebabkan kegagalan 

perawatan saluran akar (PSA) adalah tersisanya bakteri pada saluran akar. Upaya 

pencegahan kegagalan PSA dilakukan dengan menggunakan larutan irigasi dengan 

sifat antibakteri. Chlorhexidine merupakan larutan irigasi yang memiliki sifat 

antibakteri yang paling umum digunakan, namun sitotoksisitasnya masih tinggi. 

Curcuma zedoaria memiliki kandungan zat antibakteri yang berpotensi sebagai 

larutan irigasi alternatif. tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek antibakteri 

ekstrak C. zedoaria pada saluran akar gigi tikus galur Wistar. Metode: Penelitian 

ini menggunakan studi eksperimental laboratoris dengan desain in vivo post test 

only control group. Ekstrak C. zedoaria dibuat dan diencerkan menjadi konsentrasi 

50%, 25%, dan 12,5%. Dilakukan tindakan PSA pada 25 ekor tikus yang telah 

diadaptasikan. Larutan irigasi yang digunakan adalah ekstrak C. zedoaria berbagai 

konsentrasi, CHX 2% dan aquadest. Uji antibakteri dilakukan dengan menghitung 

koloni bakteri yang terbentuk pada media agar menggunakan aplikasi Colony 

Count. Analisis data dilakukan dengan uji One Way ANOVA. Hasil: Hasil uji 

antibakteri menunjukkan rata-rata jumlah koloni bakteri terendah pada kelompok 

perlakuan ekstrak C. zedoaria 12,5% dan tertinggi pada kelompok C. zedoaria 

50%. Hasil uji One Way ANOVA didapatkan nilai signifikansi 0.410 (p>0,05), 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan jumlah koloni bakteri antara masing-

masing kelompok penelitian. Kesimpulan: Ekstrak rimpang C. zedoaria 12,5% 

memiliki efek antibakteri lebih tinggi dibandingkan kontrol positif. Ekstrak 

rimpang C. zedoaria 50% dan 25% efek antibakterinya lebih rendah dari kontrol 

negatif. Tidak terdapat perbedaan efektivitas antibakteri yang signifikan antar 

masing-masing kelompok perlakuan. 

 

Kata Kunci: antibakteri, larutan irigasi, kunyit putih, tikus Wistar 
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CANAL IRRIGATION SOLUTION IN WISTAR RATS 

 

Monica Widya Vahlewy 

Departement of Dentistry  

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

 

ABSTRACT 
 

 

Background: One of the factors that have the potential to cause root canal 

treatment failure (RCT) is the remaining bacteria in the root canal. Efforts to 

prevent RCT failure are carried out by using irrigation solutions with antibacterial 

properties. Chlorhexidine is an irrigation solution that has antibacterial properties 

that are most commonly used, but its cytotoxicity is still high. Curcuma zedoaria 

contains antibacterial substances that have the potential as an alternative 

irrigation solution. The purpose of this study was to determine the antibacterial 

effect of extract C. zedoaria in the root canals of Wistar rats. Methods: This study 

used a laboratory experimental study with in vivo post test only control group 

design. C. zedoaria extract was prepared and diluted to concentrations of 50%, 

25%, and 12.5%. RCT was performed on 25 adapted rats. The irrigation solution 

used was C. zedoaria extract with various concentrations, CHX 2%, and aquadest. 

The antibacterial test was carried out by counting the bacterial colonies formed on 

the agar media using the Colony Count application. Data analysis was carried out 

with the One Way ANOVA test. Result: The results of the antibacterial test showed 

the lowest average number of bacterial colonies was in the C. zedoaria 12.5% 

extract treatment group and the highest was in the 50% C. zedoaria treatment 

group. One Way ANOVA test results obtained a significance value of 0.410 

(p>0.05), indicating that there was no difference in the number of bacterial 

colonies between each research group. Conclusion: The  extract of C. zedoaria 

12.5% had a higher antibacterial effect than the positive control. The extract of C. 

zedoaria 50% and 25% had lower antibacterial effect than the negative control. 

There is no significant difference in antibacterial effectiveness between each 

treatment group. 

 

Keywords: antibacterial, irrigating solution, white turmeric, Wistar rat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.  1 Latar Belakang 

Perawatan saluran akar (PSA) adalah proses penghilangan jaringan pulpa 

yang nekrotik, meradang, terinfeksi, dan mengisi ruang yang tersisa dengan bahan 

yang adekuat.1 Tujuan utama dari PSA adalah mempertahankan fungsi dan estetika 

gigi asli dengan mendesinfeksi serta mengobturasi saluran akar.2 Kesuksesan PSA 

didasari oleh penghilangan jaringan nekrotik, desinfeksi, dan obturasi yang optimal 

serta adekuat.2 Prosedur penghilangan jaringan nekrotik adalah dengan preparasi, 

yaitu proses membuat ruang yang cukup pada sepertiga saluran akar untuk 

mendapatan akses yang lebih baik ke arah apikal akar. Proses preparasi bertujuan 

menghilangkan jaringan nekrotik dan membentuk ruang yang halus tanpa ada 

undercut sehingga lebih mudah didesinfeksi serta cukup untuk proses obturasi.3 

Prosedur preparasi harus dilakukan bersama proses desinfeksi yaitu dengan irigasi 

saluran akar guna mengurangi pergesekan, membersihkan debris, smear layer, dan 

mikroorganisme pada saluran akar.3  

Banyak penelitian telah mengkonfirmasi bahwa pada saluran akar yang 

terinfeksi didominasi oleh populasi berbagai spesies bakteri anaerob Gram positif 

dan Gram negatif.2,4 Bakteri Gram positif anaerob yang umum terdeteksi 

diantaranya Parvimonas, Filifactor, Pseudoramibacter, Streptococcus, 

Propionibacterium, Olsenella, Actinomyces, Peptostreptococcus, dan 

Eubacterium. Sedangkan bakteri Gram negatif yang terdeteksi diantaranya 

Fusobacterium, Dialister, Porphyromonas, Prevotella, Tannerella, Treponema, 
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Pyramidobacter, Campylobacter, dan Veillonella.2 Salah satu faktor yang 

berpotensi menyebabkan kegagalan PSA adalah masih tersisanya bakteri pada 

saluran akar.5 Dalam upaya mencegah kegagalan PSA akibat tertinggalnya bakteri 

pada saluran akar, dapat digunakan larutan irigasi yang memiliki sifat antibakteri 

dengan efektifitas yang baik.3,5  

Cairan irigasi akar yang umum digunakan yaitu sodium hipoklorit (NaOCl) 

0,5% hingga 8%, ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA) 17%, dan Klorheksidin 

diglukonat (CHX) 2%.3 CHX 2% memiliki efek antibakteri yang sangat baik, 

namun tidak dapat melarutkan jaringan organik serta bersifat sitotoksik yang 

berkorelasi dengan konsentrasi dan durasi.3,6,7,8 Penelitian Mollashahi dkk. (2016), 

menyatakan bahwa CHX memiliki sitotoksisitas terendah dibandingkan dengan 

EDTA dan NaOCl.8 Larutan irigasi seharusnya tidak memiliki sifat toksik dan 

kerusakan jaringan yang minimal dengan tujuan untuk mengurangi potensi 

kegagalan perawatan.9 Oleh karenanya, perlu dipertimbangkan untuk mengganti 

larutan irigasi tersebut dengan bahan yang lebih biokompatibel. 

Bahan herbal memiliki efek samping lebih sedikit dan lebih aman 

digunakan dalam jangka panjang dibandingkan dengan bahan sintesis.10 Beberapa 

studi membuktikan bahwa bahan herbal memiliki senyawa bioaktif yang berpotensi 

menjadi alternatif larutan irigasi.11 Hasil penelitian Puspita dkk. (2019) 

menunjukkan bahwa ekstrak kunyit putih dengan konsentrasi 100% dan konsentrasi 

50% memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap bakteri Streptococcus 

viridans dengan zona hambat 18,668 mm dan 11,764 mm.12 Ekstrak kunyit putih 

(Curcuma zedoaria) berpotensi menjadi alternatif bahan irigasi saluran akar karena 
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mengandung bahan aktif yang mampu menjadi agen antimikroba.12 C. zedoaria 

mengandung beberapa bahan aktif, diantaranya adalah curcumin, tannin, flavonoid, 

terpenoid, alkaloid, fenol, dan saponin.13 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa ekstrak C. zedoaria dapat 

dikembangkan menjadi bahan alternatif larutan irigasi saluran akar. Saat ini, belum 

ada studi antibakteri secara klinis terhadap ekstrak C. zedoaria, maka dari itu 

diperlukan penelitian untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak C. zedoaria secara 

klinis terhadap hewan coba dalam upaya pengembangan C. zedoaria sebagai bahan 

alternatif larutan irigasi. 
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1. 2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak C. zedoaria memiliki efek antibakteri pada saluran akar gigi 

tikus galur wistar (Rattus norvegicus)? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui efek antibakteri ekstrak C. zedoaria pada saluran akar gigi tikus 

galur wistar (Rattus norvegicus). 

1. 4 Manfaat Penelitian  

1. 4. 1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk menambah pengetahuan mengenai 

efek antibakteri ekstrak C. zedoaria sebagai alternatif larutan irigasi saluran akar 

secara klinis. 

1. 4. 2 Bagi Ilmu Pengetahuan  

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai informasi dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan serta dapat berguna sebagai referensi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

. 
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